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SUMBER DAYA DAN JASA LINGKUNGAN LAUT

Sumber Daya Hayati
€ Terumbu Karang
€ Manorove

o Padang Larnun
o Parikanan

o Biota Laut Lainnya

Sumber Daya Non Hayati
0 Minyak dan Gas Bumi
€ Mineral danBatubara

@ Air Laut
Sumber Daya Buatan

o Bangunan Laut
a Instalasi Laut

© BMkT

Sumber Daya Hayati meliputi ikan, terumbu karzng, padang
lamun, mangrove, dan biota Laut lain.

Sumber Daya Monhayati meliputi pasir, air laut, danmineral

dasar laut.

Sumber Daya Buatan rnelipuli infrastruktur laut varg terkai
dengan kelautan dan perikanan

Jasa Lingkungan berupa keindzhan alam, permukaan dasar
laut tempat instalasi bawah air vang terkait dengan kelautan
dan perikanan, serta energi gelombang laut.

Sumber Daya Alam Monkonvensional zdalzh sumber days

alarn yang belum dimanfaatkan secam optimal

Sumber - Penjelasan Pasal 22 dan 23, LU No. 32 Tahun 2004

Jasa Lingkungan
© Tensportasi
€ Fariwisatz

o Kemaritiman

Sumber Daya Non Konvensional

o Panas Bumi
o Pasang Surut
o

Arus dan Gelombang



. PENDAHULUAN

- DASAR
- KEDUDUKAN
- TUGAS DAN FUNGSI




Fungsi BRGM

BADAN RESTORASI GAMBUT

DAN MANGROVE (BRGM)

Pelaksanaan . ) Sosialisasi dan edukasi

restorasi gambut v restorasi gambut.

Perencanaan, . .
DASAR PEMBENTUKAN KEDUDUKAN pengendalian, dan Perbaikan penghidupan
Peraturan Presiden Nomor Badan Restorasi Gambut evaluasi restorasi eI BT E T
120 Tahun 2020 Tentang . dan Mangrove (BRGM) gambut gambut

Badan Restorasi Gambut dan - PIESE  adalah lembaga
Mangrove. nonstruktural.

Konstruksi, operasi, J-) s, Percepatan rehabilitasi
dan pemeliharaan ¥4 mangrove, di dalam dan
infrastruktur v di luar kawasan hutan,

pembasahan ‘ pada 9 provinsi
Tugas BRGM gambut dan o
- e Dukungan administrasi
Memfasilitasi percepatan
pelaksanaan restorasi
- gambut dan peningkatan

kesejahteraan masyarakat

Melaksanakan percepatan < Penguatan

rehabilitasi mangrove di 9. . kelembagaan Pelaksanaan fungsi lain

pada areal restorasi (sembilan) provinsi sampai masyarakat dalam yang diberikan Presiden.
. ) dengan tahun 2024. :

Gambut di 7 (tujuh) rangka restorasi

provinsi. gambut.




KALTARA

Rehabilitasi Mangrove

SUMUT KALBAR
Rehabilitasi Mangrove m :u;:ahmmwngm“

Rehabilitasi Mangrove

KALTIM

Rehabilitasi Mangrove PAPUA BARAT
Rehabilitasi Mangrove
BABEL

Rehabilitasi Mangrove

abiltasi Mangrove

Restorasi Gambut
& Rehabilitasi Mangrove

Restorasi Gambut
Restorasi Gambut
® Restorasi Gambut
Restorasi Gambut m & Rehabilitasi Mangrove

Restorasi Gambut




2. MANGROVE

- Definisi

- Tipologi

- Jasa ekosistem mangrove (perikanan dan
perlindungan pintail)




Pengertian Ekosistem Mangrove

Ekosistem mangrove adalah kesatuan antara komunitas vegetasi mangrove berasosiasi dengan fauna
dan mikro organisme sehingga dapat tumbuh dan berkembang pada daerah sepanjang pantai
terutama di daerah pasang surut, laguna, muara sungai yang terlindung dengan substrat lumpur atau
lumpur berpasir dalam membentuk keseimbangan lingkungan hidup yang berkelanjutan.

(Peraturan Presiden No. 73 Tahun 2012)

Mangrove adalah vegetasi pantai yang memiliki morfologi khas dengan sistem perakaran yang
mampu beradaptasi pada daerah pasang surut dengan substrat lumpur atau lumpur berpasir.

(Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021)

Luas Mangrove Indonesia adalah 3.364.080. (terluas)
Proyeksi deforestasi 2021-2030 seluas 299.258 ha.
Deforestasi menjadi tambak paling banyak terjadi di
lahan APL (393.623 ha/62%), sedangkan di kawasan
hutan seluas 238.179 ha (38%).

Ancaman: infrastuktur, tambak, reklamasi, kelapa
sawit, pencemaran, abrasi, akresi dan perubahan iklim.

Rhizophora

Bruguiera
Rhizophora  Xylocarpus Gymaoriz
mucronata  Branatum __gALi8s
K -




TIPOLOGI EKOSISTEM MANGROVE
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8. Ricerins Mungce.
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= CGambar 7. Fringe Mangrove. Vegetasi mangrove di Pantai Amal, bagian
Timur Pulan Tarakan ini dipengaruhi pasang surut dan berhadapan
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Jasa
Ekosistem
Mangrove
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Penyaring Air |2 s.d. 5 hektare luas mangrove dapat mengolah limbah tambak
seluas 1 hektare.

Perikanan | Lebih dari 3.000 spesies ikan ditemukan pada ekosistem mangrove.

Pengatur Iklim | Potensi penyimpanan karbon di mangrove 3-5 kali lebih tinggi
dibandingkan hutan tropis daratan.

Sumber Mata Pencaharian | Setidaknya 120 juta orang hidup dekat dengan
mangrove dan bersumber penghidupan dari mangrove.

Pemanfataan Kayu | Kayu mangrove memiliki densitas yang bernilai sebagai
bahan baku dan bahan bakar.

Perlindungan Pantai | Hutan mangrove 5 kali lebih hemat biaya daripada
Infrastruktur beton untuk pelindung pantai.

Nilai Ekonomi | Nilai ekonomi total yang disediakan mangrove Indonesia dari jasa
ekosistemnya diperkirakan sebesar USD 1.5 Milyar/tahun (World Bank, 2022).

Eco-tourism| lebih dari 2.000 macam jenis atraksi secara global seperti boat
tours, boardwalks, kayak, memancing , edu-ecotourisme, dll.
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Jasa Ekosistem Mangrove: Perikanan

Hasil tangkapan pada

Kawasan perairan
dengan kondisi

l mangrove jarang:
Rp900.000,00/ha/tah

2

* Lebih dari 3.000 spesies ikan ditemukan di ekosistem mangrove.
* Mangrove diketahui sebagai tempat pemijahan berbagai satwa ikan.

* Untuk keperluan pasar, saat ini lebih memilih hasil ikan yang berasal
dari habitat mangrove (untuk ekspor) karena lebih marketable.

un i
S

* Ekosistem mangrove juga merupakan tempat hidup
anakan ikan pyrus yang dibudidaya pada lingkungan
ekosistem mangrove dengan menggunakan keramba
untuk diambil organ gelembung
insang dengan harga:

Rp1,3 juta/10 gram atau senilai
Rp630.000,00/m?2/tahun.

Hasil tangkapan pada Kawasan
perairan dengan kondisi sedang:
Rp3.800.000,00/ha/t_e_1hun :

&Y & % a
=) ‘ \ : 1\ |
)7 Hasil karamba: Rp630.000,00/tahun/m?

Hasil Sementara
Kajian Valuasi Ekonomi
Rehabilitasi Mangrove
oleh FKT UGM

di Batu Ampar,
Mempawah, Kalbar

Hasil tangkapan pada Kawasan perairan dengan
.000,00/ha/tahun




Jasa Ekosistem Mangrove: Perlindungan Pantai

Analisis Abrasi
dengan Mangrove

» Pada Periode 2017 -2022 dalam
luasan £2759 ha, Kawasan
dengan mangrove mengalami
abrasi seluas 40 ha atau 8
ha/tahun.

» Setiap hektar kawasan dengan
mangrove mengalami abrasi

' Analisis Abrasi
Tanpa Mangrove

» Pada Periode 2017 -2022
dalam luasan £5.277 ha,
Kawasan tanpa
mangrove mengalami
abrasi seluas 115 ha atau
23 ha/tahun.

» Setiap 1ha kawasan

tanpa mangrove ' seluas 28,9 m2.
mengalami abrasi seluas » Setiap hektar mangrove mampu
43 m2/tahun. mencegah abrasi seluas 14,1

: 8 TeubEEgOM | TahiEsmOuy | TenhHNEDA] | m2 /tahun.

« Dengan pendekatan nilai produktivitas tambak sebesar Rp357.000,00/m2/tahun, nilai ekonomi
Hasil Sementara

mangrove untuk pencegahan abrasi adalah sebesar Rp5.033.700,00/ha/tahun. Kajian Valuasi Ekonomi
» Selain menahan abrasi, mangrove juga berperan penting dalam menahan intrusi air laut, yang Rehabilitasi Mangrove
sangat erat kaitannya dengan persediaan air bersih. d?‘g:tsfmup‘i"r"

Contoh di Pantura Jawa: rata-rata intrusi air laut mencapai 300 m/tahun. Jika terdapat Mempawah, Kalbar
ekosistem mangrove, laju intrusi air laut terhambat menjadi 100 m/tahun. -



Perbandingan Rerata Hasil Tangkapan Nelayan Pada Kelas
Kerapatan Mangrove

Rerata Hasil Tangkapan Nelayan pada

Kelas Kerapatan Mangrove

Desa/Provinsi (ton/tahun)
1 Batu Ampar (Kalimantan Barat) : 3.60 1.36 : 0.79
2 Pantai Lango (Kalimantan Timur) I 453 Na I 2.72
3 Riding Panjang (Bangka Belitung) : 1.70 0.50 : 0.87
4 Kurau Barat(Bangka Belitung) : 3.72 na : 2.74
5 Pasar Rawa (Sumatera Utara) I 3.86 2.40 [ 1.86
6 Lubuk Kertang (Sumatera Utara) : 2.62 1.69 : 0.95
\

~
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Mangrove: Mitigasi dan Adaptasi Perubahan lklim

Jasa ekosistem mangrove dalam adaptasi perubahan iklim:

A
e ad
AR
Kemampuan Mengatasi kenaikan Melindungi manusia dari
menangkap sedimen Pembentukan permukaan air laut badai tropis yang kuat

tanah
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3. MANGROVE

a. Penyebab kerusakan
b. Sejarah
¢. Roadmap
d. Data PMN
- PMN Indonesia
- PMN Kaltim
- PMN Kabupaten sekitar IKN

14



Motivasi Ekonomi Memicu Perubahan Fungsi Penggunaan 4
&
Lahan S?

Permasalahan Kerusakan l
Mangrove

* Pemanfaatan areal atau
Kawasan mangrove untuk
kepentingan pembangunan
wilayah

* Pemanfaatan mangrove
untuk kawasan pemukiman
baru

* Pemanfaatan area mangrove
untuk budidaya tambak ikan
dan udang

* Kerusakan mangrove karena
over-cutting

* Kerusakan mangrove karena
illegal logging

* Kerusakan mangrove sebab
alamiah

Konversi Mangrove Menjadi Tambak




1900 - 1949
Pengembangan
tambak awal

Fase Kerusakan Mangrove
Indonesia

1900 - 1949
Periode awal
pembalakan

(oleh VOC)

-8

1970 - 1990 1980 - 2003
Periode kedua Booming
pembalakan tambak udang

(swasta nasional)




Rantai Sebab-Akibat kerusakan Mangrove:
Analisis DPSIR

DRIVERS
L\ Pertumbuhan populasi
l \_/"\\,/ Pembangunan ekonomi

m Pengembangan infrastruktur
Perubahan pola konsumsi

b’”q Perubahan. iklim
T O \
hy \
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&0 R
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TN\ PRESSURES
4> RESPONSES _ | .
Aksi-aksi Intervensi 2 Peningkatan pemanfaatan
- T terhadap tekanan . sumberdaya mangrove
pemerintah dan i Alih guna lahan
R\ masyarakat _dalam o5 7 Ombak tinggi, badai
sl Sl Situasi /}(@ | Polusi & sedimentasi
lingkungan & L
A 20r %,
T “9“ 5y
76,
%, Op
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. v
IMPACTS
U Rentan bencana / STATES
° Emisi karbon e \_)-\\ Degradasi mangrove

Penurunan kehati L Deforestasi mangrove
Pengurangan Zona ﬁ% Abrasi & akresi
Ekonomi Eksklusif
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Roadmap Rehabilitasi Mangrove Nasional

2021-2030

Tujuan: Memberikan garis besar arah pengelolaan mangrove sebagai
acuan bagi para pihak untuk menyusun rencana aksi sesuai tugas dan

kewenangan masing-masing

Implementasi
Aksi
Pemenuhan
Kondisi
Pemungkin
Pemulihan,
peningkatan, dan
* Koordinasi dan mempertahankan
sinkronisasi kebijakan dan ekosistem mangrove

program antar K/L
* Penguatan basis data
* Penguatan kelembagaan
* Pemberdayaan masyarakat

Keberlanjutan

* Pengarusutamaan
rehabilitasi mangrove ke
dalam kebijakan pusat dan
daerah, dan pengelolaan
usaha/kegiatan

* Penguatan sistem
silvikultur dan penyediaan
bibit

18



Fase dalam Roadmap
Rehabilitasi Mangrove

01

Percepatan
Rehabilitasi
Mangrove

A

02

Pengarusutamaan
Mangrove dalam
Pengelolaan
Hutan dan Lahan

A

03

Pengelolaan
Mangrove Lestari

A

04

Mangrove
Net Sink

2021-2024

2025-2027

2028-2030

2030

Fase PRM periode 2021-2024, indikator utama pada
akhir periode adalah tercapainya rehabilitasi
mangrove seluas 600.000 hektar yang diperhitungkan
dari jumlah luas seluruh landskap yang telah
dilakukan intervensi.

. Fase pengarusutamaan pengelolaan mangrove

periode 2025-2027, indikator utama pada akhir
periode adalah teritegrasinya pengelolaan mangrove
dalam rencana pembangunan, rencana kegiatan dan
usaha, dan terbangunnya unit-unit manajemen
mangrove pada lokasi-lokasi tertentu.

. Fase pengelolaan mangrove lestari periode 2028-

2030, indikator utama pada akhir periode adalah
terbangunnya sistem pengelolaan mangrove lestari
yang dipedomani oleh setiap unit manajemen dan
menjadi dasar dalam pengawasan yang dilakukan
oleh pemerintah.

. Fase Akhir, indikator utama dari fase ini adalah

meningkatnya daya dukung, produktivitas dan peran
ekosistem mangrove dalam menjaga sistem
penyangga kehidupan




Target PRM di 9 Provinsi Tahun 2020-2024

Provinsi Kalimanton Utara
189.785 Ha




Prinsip Dasar Pelaksanaan Rehabilitasi Mangrove

Rehabilitasi Mangrove sebagai Bagian
dari Upaya Menyejahterakan Masyarakat

Mangrove dapat dimanfaatkan oleh masyarakat
sekitar sebagai sumber penghidupan, baik
dimanfaatkan secara langsung dengan diambil
dan diolah buahnya, maupun melalui kegiatan
ekowisata.

Kolaborasi dengan Berbagai Stakeholder
di Sekitar Mangrove untuk Keberlanjutan

Untuk  mencapai  keberlanjutan  dalam
pengelolaan mangrove, perlu dilakukan
kolaborasi antar pemangku kepentingan dalam
upaya rehabilitasi mangrove, khususnya dalam
penguatan kelembagaan masyarakat.

Pengelolaan Mangrove sebagai Bagian
dari Mitigasi Perubahan Iklim

Mangrove dapat menyimpan karbon hingga 3-5
kali lebih besar daripada tanah mineral biasa.
Dengan karakteristik ini, mangrove menjadi salah
satu ekosistem penting dalam menyimpan atau
mengurangi karbon sehingga langkah rehabilitasi
mangrove tidak dapat terlepas dari upaya
nasional dalam mitigasi perubahan iklim.

Menggunakan Berbagai Sumber
Pembiayaan

Rehabilitasi mangrove dapat didorong untuk
menggunakan berbagai skema pembiayaan,
diantaranya termasuk mengakses pembiayaan
untuk mitigasi perubahan iklim.




Implementasi Strategi Percepatan Rehabilitasi Mangrove

PELAKSANAAN MONEV DAN

PRAKONDISI $ BIMTEK
Reviu Peta Mangrove * Padiatapa Persiapan lapangan Pembinaan, bimbingan Pendampingan usaha
Nasional (persetujuan atas dasar informasi Penyiapan bibit, teknis, monitoring masyarakat
Peta Indikatif RHL Mangrove || di awal tanpa paksaan) kegiatan sipil teknis secara berkala Pemberdayaan
tahun tertentu * Penyusunan Rantek sederhana Sistem Monitoring kelompok
Penyusunan Roadmap Partisipatif Konstruksi Alat Pemecah Penanaman Mangrove, Kelompok mandiri dan
Rehabilitasi Mangrove * Desain rencana Ombak (APO) berbasis spasial dan sembada
Inventarisasi program, penyediaan bibit Penanaman PO terintegrasi Program-program
projek dan kegiatan yang * Rencana pemberdayaan Pemeliharaan tahun Pendampingan oleh keberlanjutan yang
terkait rehabilitasi mangrove masyarakat dan berjalan * Evaluasi Keberhasilan terintegrasi
oleh KLHK, KKP dan K/L kelembagaan tingkat Pemeliharaan tahun Penanaman Keaktifan Desa Mandiri
lainnya, PEMDA, NGO/CSO desa/kelompok pertama (P1)*. Peduli Mangrove
dan CSR. masyarakat
Pemetaan Sosial dan Catatan:
penguatan kelembagaan pengumpulan infografis *: tergantung kebijakan
Sosialisasi dan edukasi terkait ekosistem mangrove Model Pelaksanaan:

; . . (hidrooceanografi, historical
Koordinasi Pemerintah ecosystem, kearifan local, Swakelola Memanfaatkan

Pusat dan Daerah karakteristik landsystem) per Pokmas dan Penduduk
Sekolah lapang Wilayah Sekitar
Sistem pembayan ac2ac




Konsep Perencanaan RURHL
(PP 26 Tahun 2020)

Rencana Umum RHL DAS
(RURHL-DAS)
[

I
[
\4

==
(RTnRHL) |

\4 n

_-*

Rencana Tahunan RHL

.

Disusun dan Ditetapkan

MENTERI

Masa Berlaku RU-RHL DAS
10 Tahun.

Review Ulang

Setiap 5 Tahun

Disusun setiap 1 Tahun sekali (T-1)

Masukan (Input):

Rencana Kehutanan

RPDAS

Rencana Pengelolaan SDA
Rencana Tata Ruang

Peta Lahan Kritis

Peta Mangrove

Peta Cekungan Air Tanah

Peta Kekritisan Daerah Resapan

® N U W =

Muatan RU-RHL DAS:

Rencana Pemulihan Hutan dan Lahan
Pola Pelaksanaan Kegiatan RHL
Pengendalian Erosi & Sedimentasi
Pengembangan SD Air

Kelembagaan

Sosek

o U AW =

* RTnRHL Kawasan hutan disusun dan
ditetapkan Menteri, kecuali Tahura oleh
Gub/Bupati/walikota

* RTnRL disusun dan ditetpakan oleh Gub

Rencana Tahunan RHL Mengacu RU-RHL
DAS berdasarkan hasil Pemetaaan Kapasitas
Kelembagaan Skala tapak

Informasi: Jenis Keg, Lokasi, Volume,
Pembiayaan

Rancangan Kegiatan RHL

T-1/T-0




_ )
Ekosistem Ekosistem Mangrove- Sempadan } Ekosistem |

Daratan Pantai Bergambut |




Kerangka pikir Penyusunan RU-RHL

RENCANA KEHUTANAN LAHAN KRITIS RENCANA TATA RUANG WILAYAH

NASIONAL (PROV/KAB/KOTA)

RENCANA PENGELOLAAN DAS
TERPADU

PERUMUSAN MASALAH UTAMA

HIDROLOGI

KEKRITISAN AIR DAN EROSI DAN SEDIMENTASI

RAWAN BENCANA

IDENTIFIKASI KONDISI IDENTIFIKASI TINGKAT
DAERAH RESAPAN & BAHAYA EROSI
RAWAN BENCANA

TINGKAT KEKRITISAN

LAHAN

PENURUNAN
PRODUKTIVITAS

IDENTIFIKASI
LAHAN KRITIS

RENCANA PENGELOLAAN SUMBER
DAYA AIR

SOSIAL EKONOMI

DAYA DUKUNG
EKONOMI RENDAH

ANALISIS EKONOMI

RENCANA UMUM REHABILITASI HUTAN DAN LAHAN (RU-RHL) DAS

Rencana Pemulihan Pola Pelaksanaan Pengendalian Erosi &
Sedimentasi

Hutan dan Lahan Kegiatan RHL

Pengembangan SD Air

Pengembangan
Kelembagaan

MANGROVE

KELEMBAGAAN

- ORGANISASI
- SDM
- TATA HUBUNGAN KERJA

Monitoring dan
Evaluasi

ANALISIS KELEMBAGAAN



EKOSISTEM DARATAN

EKOSISTEM MANGROVE

EKSOSISTEM SEMPADAN
PANTAI

EKSOSISTEM RAWA
GAMBUT

on g e b =

= B = W N

PRIORITAS PENANGANAN RHL

Kategori Lahan Kritis, Daerah Resapan Kritis dan Rawan Bencana;

Katagori Lahan Kritis, Daerah Resapan Tidak Kritis, namum Rawan Bencana;

Kategori Lahan Kritis, Daerah Resapan Kritis, namun Tidak Rawan Bencana;

Kategori Lahan Tidak Kritis Namun Daerah Resapan Kritis dan Rawan Bencana;

Katagori Lahan tidak Kritis, Daerah Resapan Tidak Kritis, namum Rawan Bencana;’dan/atau
Katagori Lahan tidak Kritis, Daerah Resapan Kritis, namun tidak rawan Bencana;

Lahan Terbuka/Tanah Timbul/Area abrasi;
Mangrove Jarang;
Tambak; dan/atau
Mangrove Sedang

Abrasi Peka dan atau
Abrasi Kurang Peka

Ekosistem gambut bekas areal terbakar, dengan kondisi gambut matang/safrik dan ketebalan
tanah gambutnya dangkal; dan/atau.
Ekosistem gambut bekas areal terbakar, dengan kondisi gambut setengah matang/hemik dan
ketebalan tanah gambutnya dangkal.

(kirteria Kerusakan Mengacu Ke Peta Kerusakan Gambut dit Gambut)



Teknik Rehabilitasi Mangrove (Pola Penanaman)

TILIE
«111111  Ppolatanam
H ! tumpangsari tambak
Pola tanammurni ; .:, (silvofishery/wanamina)

Pola penanaman G W Pola pengkayaan tanaman
rumpun berjarak ¢‘_' b e O

AMA (Associated Mangrove Aquaculture)




Teknik Rehabilitasi Mangrove Silvofishery

" [cmpongParkTeruke | [dkeokso |
% . Pola tanam wanamina/ Sylvofishery
’\




Peta

Mangrove
Nasional
Tahun 2021

Total Luas Ekosistem
Mangrove Eksisting:
3,36 juta hektar

PETA MANGROVE NASIONAL TAHUN 2021
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, Batas Provinsi Peta Mangrove Nasional Tahun 2021

- Mangrove Lebat

Wilayah Kerja BPDASHL ! Mangrove Sedang

Mangrove Jarang

ol EhOm B

Peta Batas Administrasi Indonesia Tahun 2020
Peta DAS Indonesia Tahun 2020

Peta Fungsi Kawasan Tahun 2020

Batimetri Indonesia

Hasil Interpretasi Cltra Pokja Mangrove




Kondisi Ekosistem Mangrove (Data PMN)

No. Kelas Ke'rapatan Luas (Ha) %
Tajuk
1 Mangrove Lebat 3.121.240 92,78
2 | Mangrove Sedang 188.366 5,60
3 Mangrove Jarang 54.474 1,62
JUMLAH 3.364.080 100

Indikasi sasaran RHL Mangrove semua kategori
mangrove:
eksisting maupun potensi dengan pendekatan 3M
(Memulihkcm, Meningkatkan, Mempertahcmkcm)

—>
PP 26/2020 tentang Rehabilitasi dan Reklamasi Hutan

Lanskap

Sebaran Kesatuan Lanskap Mangrove (KLM) berdasarkan Pulau di

Indonesia

Sebaran Kesatuan Lanskap Mangrove (KLM) Sasaran Rehabilitasi di

Indonesia

v

POTENSI |
No Kelas Kerapatan Luas (Ha) %
1 Area Terabrasi 4.129 0,55
2 Lahan Terbuka 55.889 7,39
3 | Mangrove Terabrasi 8.200 1,08
4 631.802 83,55
5 Tanah Timbul 56.162 7,43
756.183 100
~
Luas Mangrove (existing & potensi) = 4.120.263 Ha
J

—

Update terakhir pada tahun 2021
Tahun 2022 dilakukan Kembali updating



Tata Kelola Lanskap Mangrove ‘w

Tata kelola lanskap atau landscape
governance adalah aksi-aksi yang
terkoordinasi dan proses yang melibatkan
para pihak dalam pengelolaan unit landskap
(Enrici & Hubacek, 2016).

Perlu koordinasi dalam mendorong
perencanaan makro, khususnya tata guna
lahan dan tata kelola hidrologi mangrove.

Menjadi dasar pengelolaan lanskap yang
harmonis, baik dalam hal kebijakan ekonomi,
lingkungan dan sosial bagi para pihak.

&
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ey

s

SEBARAN KESATUAN LANSKAP MANGROVE (KLM)

Kesatuan Lanskap Mangrove (KLM) menjadi rujukan
Percepatan Rehabilitasi Mangrove (PRM)




SEBARAN KESATUAN LANSKAP MANCROVE (KLM)
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Gambar 39, Peta Sebaran Kesatuan Lanskap Mangrove Pulau Kalimantan

Definisi

Kesatuan Lanskap Mangrove (KLM) merupakan satu
unit pengelolaan mangrove yang secara fisik dibatasi
oleh kondisi geomorfologi yang di dalamnya terdapat
beberapa tipe ekologis mangrove yang mencerminkan
kondisi lingkungan yang lebih mikro, beserta sistem
sosial ekonomi yang berinteraksi dengan ekosistem
mangrove.

Sebaran Kesatuan Landskap Mangrove (KLM)

N
: é SEBARAN KESATUAN LANSKAPF MANGROVE (KLM)
\w. EKOREGION PAPUA A
: j? mm=n.
== o
o<

e s b i e i kol D A8 A .Y

Gambar 42, Peta Sebaran Kesaruan Lanskap Mangrove Pulau Papua

Secara spasial, KLM dipisahkan oleh sungai besar,
faktor geomorfologi atau batas ikonik yang lain. Pada
umumnya dalam satu KLM ada satu tipe mangrove
berdasar geomorfologinya (Delta, Estuarine, Muara
Sungai atau Pulau) dengan beberapa mosaik tipe
ekologis mangrove (river dominated, tide dominated
dan basin mangrove).
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DIREXTORAT KOMSERVAS| TANAM DAN AR
DIREKTORAT JENDERAL POASRH
KEMENTERIAN LINGHUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN
TAHUM 2021

PETA SEBARAN MANGROVE
DI PROVINSI KALIMANTAN TIMUR
TAHUN 2021

LEGENDA

Kaota/Kabupaten
Jalan

| Batas Provins|

Wilayah Kerja BPDASHL
Kerapatan Tajuk Mangrove

- Mangrove Lebat

Mangrove Sedang

Mangrove Jarang

LUAS MANGROVE PROVINS| HALIMANTAN
TIMUR :

Mangrove Lebat 209,038 Ha
Mangrove Sedang © 6.766 Ha
Mangrove Jarang - 1548 Ha

DASAR DAN SUMBER PETA :

1. Peta Rupa Bumi Indonesia

2, Peta Mangrove Nasional Tahun 2021

3. Pola Batas Administrasi Indonesia Tahun 2020
4. Peta DAS Indonesia Tahun 2020

5. Batimetri Indonesia

&, Hash Interpretas Citra Pokja Mangrove
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DIREKTORAT KONSERVASH TANAH DAN AIR
CIREKTORAT JENDERAL PDASRH
HEMENTERIAN LINGRUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN
TAHUN 2021

PETA SEBARAN POTENSI HABITAT
MANGROVE DI PROVINSI
KALIMANTAN TIMUR TAHUN 2021

LEGENDA

Kota/Kabupaten
Jalan

1 Batas Provinsi
S

Wilayah Kerja BFDASHL
Kriteria Potensi Habitat Mangrove :

- Area Terabrasi T Tambak

Lahan Terbuka Tanah Timbul

- Mangrove Terabrasi

LUAS POTEMSI HABITAT MANGROVE
PROVINSI KALIMANTAN TIMUR

Area Tarabrasi

Lahan Terbuka © 7.043 Ha
Mangrove Terabrasi © 1.832 Ha
Tambak 1 99271 Ha
Tanah Timbul 5787 Ha

DASAR DAN SUMBER PETA :

1. Pela Rupa Bumi indonesia

2, Peta Mangrove Masional Tahun 2021

3. Peta Batas Administrasi Indonesia Tahun 2020
4. Peta DAS Indonesia Tahun 2020

5. Batimetn Indonesia

6. Hasil Interpretasi Citra Pokja Mangrove
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» LUAS MANGROVE EKSISTING DI DALAM DAN DI LUAR KAWASAN HUTAN MENURUT WILAYAH KERJA BPDASHL DI PROVINSI KALIMANTAN TIMUR

DALAN KAWASAN HUTAN

LUAR KAWASAN HUTAN

JUMLAH LUAR

PROVINSI BPDASHL Mangrove Eksisting HL He K JUMLAH DALAM KAWASAN APL KAWASAN TOTAL

Kalimantan Timur Barito Mangrove Lebat 0 a9 ag a9
Mangrove Sedang 0 78 78 78

Barito Total ] 177 177 177

Mahakam Berau Mangrove Jarang 283 330 613 936 936 1.548

Mangrove Lebat 66.075 25.286 91.361 117.575 117.575 208937

Mangrove Sedang 2.810 1.012 3.822 2866 2.866 6.688

Mahakam Berau Total 69.167 26.628 95.796 121.377 121.377 217173

Kalimantan Timur Total 69,167 26.628 95.796 121,554 121.554 217.350

¥ LUAS POTENSI HABITAT MANGROVE DI DALAM DAN DI LUAR KAWASAN HUTAN MENURUT WILAYAH KERJA BPDASHL DI PROVINSI KALIMANTAN TIMUR

DALAM KAWASAN
PROVINSI BPDASHL PD;:::;Z;?;AT HUTAN JUNMLAH DALAM KAWASAN LUAR KAWASAN HUTAN lu:):ﬁ:;f;“ TOTAL
HL HP HE APL

Kalimantan Timur Barito Mangrove Terabrasi 11 11 11
Barito Total 11 11 11

Mahakam Berau Lahan Terbuka 786 0 7043

Mangrove Terabrasi 2. 498 204 3.284 3.759 3.759 1821

Tambak 20 148 25.756 352 1.468 1.468 99271

Tanah Timbul 51.028 408 76.804 22 468 22 AGB 5787

Mahakam Berau Total 20 53674 27.155 408 33.073 33.073 113.922

Kalimantan Timur Total 20 53.674 27.155 80.848 33.084 33.084 113.933

*cgtuan luas dalam hektar (ha)




IKN DAN LANDSCAPE TELUK BALIKPAPAN

Konektivitasi IKN

Mangrove Landscape Teluk Balikpapan
Data

Permasalahan Landscape Teluk Balikpapan
Konsep Taman Mangrove Teluk Balik*)
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E 1 Pelabuhan Perikanan Kuala Samboja
2 Pslabuhan PT.ITCI HM

3  Pelabuhan Ferry Kariangau

4  Pelabuhan Mentawir

Pelabuhan Tanjung Maridan

6 Pelabuhan PT.ITCIKU

7  Pusat Suaka Orang Utan Arsari

4+ EEEEY

Mangrove Center Margo Mulyo

9 Mangrove Center Graha Indah
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Mangrove Teluk Balikpapan

1. Komposisi utama Sonneratia spp., Avicennia
spp., Bruguiera spp., Nypa frutlcans dan
yang paling dominan adalah Rhlzophora spp.

2. Tumbuh di sepanjang 54 sistem sungai di
Teluk Balikpapan.

3. Sebagian besar sungai adalah sungai kecil
yang terpengaruh sangat kuat oleh pasang
surut

4. Hanya sebagian sungai besar payau atau
berair tawar pada bagian hulunya.

5. Keberadaan hutan alluvial dan hutan rawa
air tawar sangat sedikit dibandingkan dengan
luas hutan mangrove.

(Toulec et al., 2020)

“Berdasarkan poin-poin di atas, maka keberadaan mangrove di Teluk Balikpapan penting untuk dipertahankan”



Luas Mangrove Eksisting di

Teluk Balikpapan

Hutan Produksi

1 Kota Balikpapan Barat
Balikpapan 48 1.760 1.808
Balikpapan Utara 0 119 119
Kota Balikpapan
48 1879 1.927
y) Penajam Penajam 0 4,953 4.953
Paser Utara
Sepaku
2.889 3.609 6.498

Penajam Paser Utara
2.889 8.561 11.450

, e Total 2.937  10.440  13.377
Ketarangan ll : : i e
__::_ freal Penggurizar Lsin .‘ : ll ____________ = *)Luas mangrove jarang 48 ha, Sedang 151 ha dan Iebat 13.178 ha
""" Kawacaa Husar % 1

R e “Perlu pengaturan yang kuat untuk pengelolaan mangrove karena
— S PN S Sebagian besar berada di APL”




Luas Tambak di Teluk Balikpapan b 4

%
& y
%—J 1 Kota Balikpapan 0 28 28
Balikpapan  garat
3 Balikpapan 0 4 4
Utara
Kota Balikpapan 0 32 32
% 2 Penajam  Penajam 0 247 247
Paser
; Utara Sepaku 80 69 149
Keterangan iy
Wiﬁ?ﬂ?ﬁ‘mm Penajam Paser Utara 80 316 396
: - Total 80 348 428

“Terdapat tambak-tambak terlantar yang perlu segera direhabilitasi baik dengan perbaikan hidrologi dan/atau dengan
penanaman, dan integrasi yang lebih ekologis untuk memadukan tambak dan mangrove”



Deforestasi Mangrove

Ke&rangan

[0 szl Pergansazn Lane
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Keterangan
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2018
Mangrove: 16.252 ha

Tambak: 652 ha

2014
Mangrove: 16.240 ha

Tambak: 679 ha

1999
Mangrove: 16.764 ha

Tambak: 508 ha




Polusi (tumpahan minyak dan sampah)

Berdasarkan data KKP, pada bulan April 2018 telah terjadi tumpahan minyak seluas
202.7 km? yang mengakibatkan rusaknya kondisi ekositem (air, perikanan, mangrove)
Biaya perbaikan ekosistem diperkirakan lebih dari 900 milyar rupiah.

DETEKSI POLIGON OIL DENGAN SATELIT

Satelit Cosmo SkyMed

- Tangkapan ikan sangat minim Mangrove terlapis minyak

g "o .,» :

- x w\ ,ﬁ Y - - T :
%f’ N o
v M. ~ w T
- ‘I' . . -':: b 4 “‘\é‘ .

-

5April 2018 luasan tumpahan minyak mencapai 202.7 km? i 9
Pulkul 09:26 P Y P J—% :;---' w‘ 2 »
Sumber: KKP, 2018 (%4 - S i - ."'A—-x“'- !

Ikan dan gastropoda mati Warna air hitam pekat
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[T Habitatioss 20002007 N

- Habitat loss 2008-2017
- Regeneratad habitat

Total habitat 2017

a 25 5 75 B 1]
3k

Hilangnya Habitat Bekantan:

“Karena sedikitnya jumlah Soneratia spp.

dan Bruguiera spp. sebagai key food
resources bekantan di mangrove, maka
rehabilitasi hendaknya diutamakan untuk

jenis-jenis tersebut”.

Sumber data: Toulec et al., 2020; 2021
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e »»71 Peta Persebaran Irawaddy
. O NTANALEY c0tT Dolphin Tahun
2000-2002; 2008; 2011; 2015
— | S e 2000 - 2015
o 2011
® 015 |
- PRyt ol] Kreb et al., 2020
e A Lossens wab. T o & 3067
i
’% Bentuk-bentuk ancaman:
1. Unsustainable fishing, underwater noise
' caused by construction, particularly piling

activities.

High phenol level within the Bay (2015)
Large-scale oil spill in 2018

Shipping traffic

. Harbor construction

Kreb et al., 2020
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KONEKTIVITAS TELUK BALIKPAPAN DENGAN IKN
“untuk mengurangi dan mencegah terjadinya
—— dampak lingkungan penting dalam pembangunan
_ | IKN perlu ada pengaturan zonasi lanskap mangrove
S0 yang dipatuhi semua sektor”
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Tata Kelola Landskap Mangroves
(Mangroves Landscape Governance)

» Tata Kelola Lanskap atau landscape governance adalah aksi-
aksi yang terkoordinasi dan proses yang melibatkan para pihak
dalam pengelolaan unit lanskap (Enrici & Hubacek, 2016).
Untuk mewujudkan hal tersebut diperlukan:

1. Perumusan arah kebijakan dan target;

2. Pengembangan kerangka hukum melalui kebijakan/
aturan perundangan dan

3. Design kelembagaan.

Ketiga hal tersebut perlu dikoordinasikan dalam mendorong
perencanaan makro, khususnya tata guna lahan dan tata kelola
hidrologi mangroves. Menjadi dasar pengelolaan landskap yang =
harmonis, baik dalam hal kebijakan ekonomi, lingkungan dan
sosial para pihak.
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Dampak Pengelolaan Ekosistem Mangroves berbasis Sektor =5,

f
A
:
:

£

» Adanya ketidaksamaan definisi pengelolaan
ekosistem mangroves

Terdapat beberapa kebijakan turunan lintas
sektor yang berbeda

Overlap ing target pengelolaan
OIoemng atan tutupan hutan mangroves

engan peningkatan budidaya tambak)

Minimnya peran pemerintah daerah akibat
ketidak harmonisan aturan pusat

Ketidakjelasan status pengelolaan
masyarakat dan konflik tenurial.




Mangrove Rehabilitation Site
; Sotek Village, Penajam District, North Penajam Paser Regency, East Kalimanta

/// P [

SPATIAL CONDITION OF MANGROVE IN BALIKPAPAN BAY Land Cover Change in the Planting Area

Temporal Condition of the Planting Site

BN Ppint 0 km

o

The planting site was formerly
a dense mangrove ecosystem.
Around 2003, the community
began to use mangrove land
for ponds as a livellhood.

1996 ta 204,

However, the ponds only
provided temporary benefits
Since the pond's maintenance
cost is not commensurate with
the profit earned, in 2012 the
pond was abandoned and no
longer active

After the pond s no longer
active, in 2018 the mangroves
around the pond were used as
raw material to make
mangrove charcoal, which
potentially damage the
mangrove ecosystem.

Planting Aféa : 5 Ha
¥ Typology : Abandoned Pond
Substrate : Mud

I s e Y Sy w1157
[ L —r—
T i e .13 56 v i

Ten:hn_ic_éd Design of 2022 Mangrove a. Administrative Location

M 1t . " - - Locatlon : Sotek _ " e
Rehahilitation in Sotek Village Villlage : Sotek 2021 Mangrove Rehabilitation Activities
i - District : Penajam in Sotek Village
Regency : North Penajam Paser P i, W
Province: East Kalimantan A s A & & & A A LK Planting Area - 65 Ha
" HF N W Farmer Group : KTH Setia Kawan
r sy iy wet ee v i M T e -
b. Geographical Location . — - F_'Iantlr;gspafjtwrl?hl.ntor:-vo
. ¢ ity Ay o L. e .‘ il : Type of Seeds : izophora sp
an?todl a ?Engr?lpthal ‘cﬂnrdlnatcs Number of Seeds : 650,000 stems
116" 39' 20" - 116" 40' 40" east longitude
and 17 10' 00" - 1* 11" 20" south latitude. — s
Planting activities using the S
intensive cropping pattern using i el s
c. Area Condition +66.000 stems of Rhizopora seeds -
The planting location is in the Other Land
Use (APL). This area Is an abandoned pond No Activits Unit irements
that is no longer active. The planned 1 |Disiribution and instaltation of planting stake HO® 120
planting area is 20 Ha in the form of 2 |Construction of sign board and working station HOR )
scatterad degraded land, with very rare 3_|Distribution of mangrove seeds and plantats HOK 0
4 _|Supervision WO 100

density of mangrove.




DOKUMENTASI KEGIATAN PENANAMAN 2021 DI KT SETIA KAWAN

125 Jun 2022 11:45:25
. 1017 E
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DOKUMENTASI PROGRES KEGIATAN PENANAMAN 2022 DI KT SETIA KAWAN

PEMBUATAN DAN PEMANCANGAN AJIR PENGANGKUTAN BIBIT

PENANAMAN

Luas Penanaman 53 Ha
Di Desa Sotek
Pola Tanam: Intensif, 3.300 bt/ha



Konsep Taman Mangrove Teluk Balikpapan

1. Konsepsi TMTB

2. Pengaturasn Spasial TMTB

3. Assessment lokasi

4. Tahapan Pembangunan TMTB




Konsepsi Taman Mangrove Teluk Balikg

T R T o
ST i AL T

Biodiversitas: ekosistem darat dan perairan sehat dan kaya jenis, restorasi ekosistem terdegradasi

Edukasi lingkungan dan riset: pengalaman unik berinteraksi dengan alam, kesadaran merawat alam, investasi
untuk kelestarian alam, pendorog perkembangan ilmu terkait mangrove (smart park)

Komunitas: keterlibatan dan partisipasi oleh masyarakat lokal, makanan dan air yang sehat, keindahan alam
dan ruang-ruang terbangun yang serasi dengan alam

Pembangunan Sosial Ekonomi: ekowisata berkelanjutan, mendorong tumbuhnya ekonomi sirkular,
penggunaan bahan-bahan pangan lokal, mengutamakan benefit dari jasa ekosistem

Pengendalian iklim: mengurangi urban heat island, resiko banijir, kerentanan pesisir, meningkatkan fungsi
penyerapan karbon, meningkatkan efisiensi energi dalam fasilitas ekowisata, penggunaan material lokal

= = C e - T

Penanganan sampah: reduce, reuse, recycle




Pengaturan Spasial Taman Mangrove

Area untuk fungsi konservasi: menjaga proses-
proses alami dengan meminimumbkan intervensi
gangguan manusia, menjaga keunikan ekosistem,
menjamin siklus nutrisi dan energi, menyediakan
habitat untuk spesies-spesies flora dan fauna.

Area untuk fungsi perlindungan: menjaga keutuhan
mangrove dan ekosistem yang berada di
belakanganya dari proses-proses yang merusak
seperti ancaman abrasi, berfungsi untuk
pemurnian air, purifikasi polutan

Area untuk fungsi rekreasi: pendidikan lingkungan,
menyediakan spot-spot yang menarik, area untuk
bird watching, menyusuri alur air, wildlife
photography, infrastruktur ekowisata

Gambar: Lokasi Pulau Kalawasan status APL

4. Area untuk fungsi riset dan edukasi

5. Aquaculture untuk keberlanjutan dan produktivitas



Assessment Lokasi TMTB

Point of
kawasan interest

[

sensitivitas Taman Biodiver
kawasan WE=E sitas

land
tenure

\ partisipasi

masyara
kat




Tahapan Pembangunan TMTB

1. Koordinasi antar
stakehoder

Ui

2. Penyusunan DED

Pengelolaan 2022-
2024

Pembagian peran
antar instansi dalam
pengelolaan TMTB.

Diperlukan SK Tim
Pembangunan TMTB

dan Penguatan peran
KKMD.

Melibatkan KLHK,
BRGM, KKP,
Kemenpar, Pemda,
Masyarakat, dan
Pakar

Rencana Pengelolaan
meliputi
perencanaan
pembibitan,
penanaman,
pengembangan usaha
masyarahat (HHBK,
Eko- edu forest),
pembuatan APO

3. Penyusunan Rencana g Pembangunan

Taman Mangrove

Meliputi kegiatan
penanaman,
pembangunan
persemaian
sederhana
pembangunan
infrastruktur
(Gedung, bangunan,
jalan, listrik,trail
wisata, sarana

prasarana edukasi,
dll),

é

4

5. Pemeliharaan

Pemeliharaan TO
(penyulaman),
Pemeliharaan T1,
Pemeliharaan T2




Prinsip pengelolaan Mangrove Teluk Balikpapan

Tata Kelola Landscape : Integrasi biofisik dan system sosial
Pendekatan Ekosistem: setiap komponen saling terkait
Pengelolaan DAS—> Hulu Hilir

Perbaikan lingkungan dan kesejahteran/perekonomian
Sinergisitas

Keberlanjutan

ounkwnNneE

Action Plan: Perencanaan Makro

Perencanaan Landscape Mangrove Teluk Balikpapan

Desain Ecological Agro-aquaculture
Desain Smart Ecotourism
Desain Mangrove Center Tel. Balikpapan

uhwh e

SUMBER DAYA DAN JASA LINGKUNGAN LAUT

Sumber Daya Hayatl

Jasa Lingkungan

Sursibor Dy Hayali (14060t ik, tonabo kg |
Katrwin, mangmn i hint
Sumirer Daya Norbayatl melr

Sumbier Dy Buat
e kel Lar

Desain Kelembagaan pengelolaan mangrove Teluk Balikpapan



Tambahan Informasi

1. Renaksi PRM: Pemberdayaan Masyarakat
2. Kelembagaan (DMPM dan TRMD)
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Kegiatan Pemberdayan Masyarakat

Kegiatan pemberdayan masyarakat di lokasi rehabilitasi mangrove antara lain:

WISATA ALAM MANGROVE

Kecenderungan meningkatnya
minat dan preferensi masyarakat
global maupun lokal untuk
menikmati barang dan jasa yang
alami.

JASA KESEHATAN LINGKUNGAN

Pada daerah yang hutan
mangrovenya masih bagus, populasi
nyamuk vektor demam berdarah dan
malaria dapat dikontrol oleh
pemangsa alaminya sehingga tidak
sampai booming.

3. Pengembangan usaha nelayan 4. Budidaya hasil laut dan tambak



DESA MANDIRI PEDULI MANGROVE

mj PENDEKATAN BERBASIS PEMBANGUNAN PEDESAAN

Pelaksanaan rehabilitasi mangrove dilakukan berbasis masyarakat dan terintegrasi dengan pembangunan
pedesaan yang dilaksanakan melaluin pembentukan dan pendampingan Desa Mandiri Peduli Mangrove

PENYIAPAN MASYARAKAT PENGUATAN KELEMBAGAAN
dalam pelaksanaan 1 desa, antar desa, dan supradesa
rehabilitasi mangrove
Terbentuk: 220
DMPM(2021)
EDUKASI MENUJU INTEGRASI dengan
pembangunan pedesaan untuk

pemanfaatan ekosistem KEBERLANIJUTAN rehabilitasi

PERUBAHAN PERILAKU 2
mangrove mangrove

Desa Mandiri Peduli Mangrove (DMPM) menjadi kerangka kerja BRGM dalam mengintegrasikan perlindungan dan pengelolaan
ekosistemn mangrove secara berkelanjutan dalam satu kesatuan bentang alam dengan pembangunan desa dan kawasan perdesaan;

DMPM bertujuan memberi kontribusi pada ketahanan lingkungan, sosial dan ekonomi untuk meningkatkan Indeks Desa Membangun
(IDM) dan pencapaian beberapa tujuan dalam SDGs Desa.
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KELEMBAGAAN
TIM REHABILITAS| MANGROVE DAERAH
(TRMD)



(1)

Perpres 120/2020
tentang BRGM

()

dan/atau TRMD

Peraturan Kepala Badan BRGM Nomor: P.7/KaBRGM/2021
tentang Pedoman Pembentukan & Pelaksanaan TRG

Pasal 15

Untuk mendukung kelancaran pelaksanaan tugas
dan fungsi BRGM di daerah, gubernur menunjuk
pejabat sebagai koordinator tim restorasi gambut
dan/atau rehabilitasi mangrove daerah.

Struktur tim restorasi gambut dan/atau rehabilitasi
mangrove daerah menyesuaikan dengan organisasi
BRGM.

(3) Tim restorasi gambut dan/atau rehabilitasi

mangrove daerah ditetapkan dengan keputusan
gubernur.




Tugas TRMD:
Mendukung kelancaran

Fungsi TRMD:
a. koordinasi penyusunan rencana rehabilitasi

pelaksanaan tugas & fungsi

mangrove skala provinsi;
BRGM di daerah

b. koordinasi dengan Pemda dan pihak terkait

lainnya dalam pelaksanaan sosialisasi, edukasi,

TRMD dibentuk melalui dan pemberdayaan masyarakat;

Keputusan Gubernur

c. pemantauan program & kegiatan rehabilitasi

mangrove yang dilakukan di wil. provinsi;

d. melakukan evaluasi pelaksanaan rehabilitasi

mangrove secara periodik minimal 2x setaw




Koordinator Bidang
Perencanaan, Monitoring,
dan Evaluasi

Koordinator

Koordinator Bidang
Rehabilitasi Mangrove

Sekretariat

Koordinator Bidang Edukasi
dan Sosialisasi, Partisipasi,
dan Kemitraan

Koordinator 4
Bidang )
Koordinator Bidang
Pemberdayaan Masyarakat
J

KKMD yang telah terbentuk dapat berfungsi sebagai TRMD




Kondisi

Faktor
Penyebab/
Ancaman

Memulihkan Meningkatkan

Mempertahankan

Reboisasi/ Kordinasi dan Sinkronisasi MLU : Mangrove
ﬁAlam abrasi & e Penghijauan O e Land Unit "
Keterangan: ' Manusia Kebijakan + Sediment S &0 L
edimentasi) . Pemberdayaan ] ' ' Sipil Teknis Penahan

?k;%' Masyarakat “W#  Abrasi dan Sedimentasi




Thank You

“Restore Peatland, Rehabilitate Mangrove,
for the Ecosystem and Livelihood”






